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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Kesulitan Pengucapan Huruf
Analisis kesulitan pengucapan menggunakan tes hasil belajar untuk menandai murid tunarungu yang diduga mengalami kesulitan pengucapan huruf. Tes hasil belajar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2006 yang digunakan di SDLB 537 Bara Kota Palopo. Setelah dilakukan observasi dan wawancara, maka ditemukan murid tunarungu kelas dasar III mengalami kesulitan pengucapan huruf dengan deskripsi sebagai berikut:

a. Analisis murid pertama atas nama As
Berdasarkan hasil observasi tanggal 19 Juli 2012 dan wawancara dengan guru kelas dasar III Ibu Burhani di SDLB 537 Bara Kota Palopo, maka dapat di analisis bahwa As mengalami kesulitan pengucapan huruf dengan deskripsi sebagai berikut: (1) dapat mengucapkan huruf vokal tetapi masih salah walaupun dilisankan oleh guru, (2) sama sekali tidak dapat mengucapkan huruf, (3) huruf vokal yang dapat diucapkan hanya /a/ dan /o/ lewat lisan guru, (4) tidak dapat mengucapkan huruf /t/, /d/, /c/, /f/, /g/, /s/, /j/, /k/, /l/, /n/, /q/, /r/, /v/, /x/, dan /z/, (5) tidak dapat mengucapkan huruf /f/, /g/, /j/, /k/, /r/, /l/, /z/, /t/, dan /d/, (6) tidak dapat mengucapkan huruf diftong, tidak dapat mengucapkan huruf vocal-konsonan, (7) tidak dapat mengucapkan gabungan huruf diftong-vokal, dan (11) tidak dapat mengucapkan gabungan huruf konsonan-vokal. 
Faktor penyebab As mengalami kesulitan pengucapan huruf diantaranya SDLB 537 Bara Kota Palopo tidak mempunyai ruang khusus bina wicara, sehingga pelaksanaan latihan artikulasi dilaksanakan di kelas yang juga ruang belajar, sebagian besar alat-alat terapi tidak dimiliki oleh sekolah, sehingga dalam latihan artikulasi guru lebih banyak menggunakan sendok sebagai spatel, tidak memiliki tenaga ahli speech terapi, sehingga As dilatih secara konvensional, sekolah tidak memiliki ruang laboratorium bahasa, sehingga murid dalam latihan artikulasi masih terganggu dengan suara-suara dari luar ruangan, tidak memiliki hearing aid, sehingga murid tidak konsentrasi dalam latihan berbahasa dan suara tidak sulit ditangkap oleh pendengaran murid, murid tidak pernah menggunakan alat bantu mendengar (ABM) di saat pelajaran berlangsung maupun dalam kesehariannya, latar pendidikan orang tua hanya lulusan sekolah dasar, sehingga tidak terlalu memikirkan mengenai kebutuhan anaknya dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek membaca dan berbicara, motivasi murid untuk mengikuti latihan artikulasi kurang. Murid lebih menyukai menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya, murid mengalami tunarungu berat sebab dalam hal tertentu seperti bunyi petir kemudian murid merasakan getaran atau bunyi letusan keras, dan sampai saat ini murid masih tinggal bersama orang tuanya. 
b. Analisis murid kedua atas nama Yf

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo dapat di analisis bahwa Yf mengalami kesulitan pengucapan huruf dengan deskripsi sebagai berikut:   (1) tidak dapat mengucapkan huruf vokal secara tepat, (2) sama sekali tidak dapat mengucapkan huruf /i/, dan /e/, (3) huruf vokal yang dapat diucapkan hanya /a/, /u/ dan /o/ lewat lisan guru, (4) tidak dapat mengucapkan huruf secara berurut mulai dari /a/ sampai dengan /z/, (5) tidak dapat mengucapkan huruf konsonan seperti: /h/, /t/, /d/, /c/, /f/, /g/, /s/, /j/, /k/, /l/, /n/, /q/, /r/, /v/, /x/, dan /z/ yang dilisankan guru, (6) tidak dapat mengucapkan huruf /f/, /g/, /j/, /k/, /r/, /l/, /z/, /x/, /v/ dan /q/, (7) tidak dapat mengucapkan huruf diftong, dan (8) tidak dapat mengucapkan gabungan huruf konsonan-vokal. 
Faktor penyebab Yf mengalami kesulitan pengucapan huruf diantaranya yaitu SDLB 537 Bara Kota Palopo tidak mempunyai ruang khusus bina wicara, sehingga pelaksanaan latihan artikulasi dilaksanakan di kelas yang juga ruang belajar, sebagian besar alat-alat terapi tidak dimiliki oleh sekolah, sehingga dalam latihan artikulasi guru lebih banyak menggunakan sendok sebagai spatel, tidak memiliki tenaga ahli speech terapi, sehingga Yf dilatih secara konvensional, sekolah tidak memiliki ruang laboratorium bahasa, sehingga murid dalam latihan artikulasi masih terganggu dengan suara-suara dari luar ruangan, tidak memiliki hearing aid group, sehingga murid tidak konsentrasi dalam latihan berbahasa dan suara tidak sulit ditangkap oleh pendengaran murid, murid tidak pernah menggunakan alat bantu mendengar (ABM) di saat pelajaran berlangsung maupun dalam kesehariannya, latar pendidikan orang tua lulusan SMA, perhatian terhadap kebutuhan anaknya dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek membaca dan berbicara kurang, motivasi murid untuk mengikuti latihan artikulasi cukup, murid kadang-kdang mengeluarkan suara namun kurang tepat, lebih suka menggunakan bahasa isyarat, murid mengalami tunarungu sedang sebab dalam hal tertentu seperti radio agak keras merasakan getaran atau bunyi yang samar-samar, dan sampai saat ini murid masih tinggal di asrama SLB.  
c. Analisis murid ketiga atas nama Ew
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo dapat di analisis bahwa Ew mengalami kesulitan pengucapan huruf dengan deskripsi sebagai berikut: (1) tidak dapat mengucapkan huruf vokal secara benar, (2) hanya ada beberapa huruf vokal yang dapat diucapkan seperti pada huruf /a/ dan u/, (3) huruf vokal yang tidak dapat diucapkan hanya /e/, /i/ dan /o/, (4) tidak dapat mengucapkan huruf secara berurut mulai dari /a/ sampai dengan /z/, (7) tidak dapat mengucapkan huruf konsonan seperti: /m/, /n/, /d/, /c/, /f/, /g/, /s/, /j/, /k/, /l/, /q/, /r/, /v/, /x/, /z/ dan /k/ yang dilisankan guru, 
Faktor penyebab Ew mengalami kesulitan pengucapan huruf diantaranya SDLB 537 Bara Kota Palopo tidak mempunyai ruang khusus bina wicara, sehingga pelaksanaan latihan artikulasi dilaksanakan di kelas yang juga ruang belajar, sebagian besar alat-alat terapi tidak dimiliki oleh SDLB 537 Bara Kota Palopo, sehingga dalam latihan artikulasi guru lebih banyak menggunakan sendok sebagai spatel, tidak memiliki tenaga ahli speech terapi, sehingga Ew dilatih secara konvensional, SDLB 537 Bara Kota Palopo tidak memiliki ruang laboratorium bahasa, sehingga murid dalam latihan artikulasi masih terganggu dengan suara-suara dari luar ruangan, tidak memiliki hearing aid group, sehingga murid tidak konsentrasi dalam latihan berbahasa dan suara tidak sulit ditangkap oleh pendengaran murid, murid belum pernah menggunakan alat bantu mendengar (ABM) selama menjadi penyandang ketunarunguan, latar pendidikan orang tua lulusan perguruab tinggi, sehingga cukup perhatian terhadap kebutuhan anaknya dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek membaca dan berbicara, motivasi murid untuk mengikuti latihan artikulasi cukup, murid kadang-kadang mengeluarkan suara namun tidak jelas, murid mengalami tunarungu berat sebab dalam hal tertentu seperti bunyi petir yang sangat keras murid merasakan getaran dan merasa heran, dan sampai saat ini murid masih tinggal di asrama SLB.  
2. Analisis Faktor Penyebab 
Berdasarkan observasi murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo, umumnya mengalami tunarungu berat dengan tingkat kemampuan rata-rata sama. Masalah perilaku dan kemampuan pendengaran sangat kurang yang rata-rata sama menyebabkan murid tunarungu selalu membentuk komunitas tersendiri, jarang bergabung dengan teman lain bahkan hampir tidak pernah berkomunikasi dengan murid-murid lain yang dari segi bahasa dan komunikasi oral lebih baik.

Kemudian wawancara dengan guru kelas dasar III menyatakan bahwa murid-murid tunarungu pada umumnya sulit memahami pelajaran dan sering harus diulang-ulang penjelasannya apalagi bila hanya dioralkan tidak menggunakan gambar murid menjadi jenuh dan kurang perhatian.

Berdasarkan hasil observasi di ruang artikulasi dan wawancara kepada guru menunjukkan bahwa murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo rata-rata mengalami kesulitan pengucapan huruf, hanya ada beberapa huruf yang agak jelas diucapkan oleh guru. 

Murid As kelas dasar III misalnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk aspek membaca sangat tidak jelas mengucapkan huruf-huruf. Bila disodorkan bacaan untuk dibaca kadang-kadang menolak bahkan menyuruh temannya untuk membaca. Apabila dilisankan bacaan tersebut As tidak dapat meniru ucapan gurunya dengan tepat dan As sering jika tiba giliran utnuk membaca bacaan pendek seakan-akan tidka tahu kalau sudah gilirannya untuk membaca atau pura-pura ke luar membuang ludah untuk menghindari membaca bacaan pendek itu. As tampak malu dan takut bila disuruh mengikuti ucapan dari gurunya, sehingga tangannya dipakai untuk menutup mulutnya. 

Yf yang juga kelas dasar III dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk aspek membaca juga mengalami kesulitan dalam pengucapan huruf. Namun Yf bila disodorkan bacaan untuk dibaca Yf tidak menolak dan tetap membaca walaupun salah dalam pengucapannya. Yf tidak merasa malu, kemungkinan besar Yf menganggap itu bukan suatu kesalahan. Namun ada beberapa huruf vokal maupun konsonan yang agak jelas diucapkan oleh Yf seperti /a/, /u/, /o/, /p/, /b/ dan /m/. Yf bila ditampilkan gambar beserta nama gambar tersebut Yf sangat tertarik untuk mempelajarinya, walaupun juga beberapa huruf belum dikenalnya. 

Ew yang juga murid kelas dasar III di SDLB 537 Bara Kota Palopo juga mengalami hal yang sama dengan masalah As. Bahkan Ew lebih banyak huruf yang sulit diucapkan. Untuk huruf konsonan saja hanya huruf /p/ dan /b/ yang agak jelas diucapkan dan untuk huruf vokal hanya /a/ dan /u/ yang agak jelas diucapkan. Apabila dioralkan kata-kata pendek, Ew sama sekali sulit bahkan hampir tidak dapat untuk mengucaapkan huruf-huruf yang ada dalam kata-kata tersebut. 

Upaya melokalisasi areal kesulitan pengucapan huruf, maka teknik yang digunakan adalah tes hasil belajar ataupun latihan artikulasi. Sehubungan dengan tes diagnostik yang belum tersedia dan pembuatannya memerlukan keahlian tersendiri, maka tes hasil belajar berupa huruf dan kata-kata lembaga dijadikan naskah soal seperti yang terlampir. 

Berdasarkan tes hasil belajar atau latihan bina wicara yang dilakukan berulang-ulang di kelas, maka dapat diidentifikasi kesulitan pengucapan huruf vokal dan konsonan pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo yaitu As, Yf, dan Ew rata-rata sulit mengucapkan huruf vokal /e/ dan /i/. Ini dimaksudkan karena anak tidak dapat menempatkan posisi ujung lidah ke depan sampai menyentuh kaki gigi sehingga menghasilkan bunyi (huruf). Untuk pengucapan huruf-huruf konsonan yang rata-rata tidak dapat diucapkan oleh ketiga murid As, Yf, dan Ew adalah huruf /e/, /f/, /g/, /s/, /j/, /s/, /l/, /y/, /q/, /r/, /v/, /x/, /z/, /k/ dan sulit bagi ketiganya untuk mengucapkan huruf konsonan seperti: /f/, /g/, /j/, /k/, /r/, /l/, dan /z/.  
Berdasarkan penjelasan pada kajian sebelumnya bahwa faktor penyebab kesulitan pengucapan huruf untuk dapat dipisahkan dengan kesulitan belajar secara umum, maka kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi dua bagian besar yaitu faktor dari dalam diri murid (internal) dan faktor dari luar diri murid (eksternal).

Berdasarkan hasil diagnosis yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa faktor yang menghambat proses pembelajaran bahasa Indonesia dan secara khusus aspek membaca (pengucapan huruf) murid kelas dasar III di SDLB 537 Bara Kota Palopo adalah sebagai berikut:

a. Faktor dari diri murid (internal) 

1) Motivasi latihan artikulasi kurang 

2) Tingkat pendengaran murid kurang (tuli berat)

3) Murid cenderung memperlihatkan rasa bosan dan lelah

4) Murid lebih mudah berkomunikasi lewat bahasa isyarat daripada bahasa oral

5) Tidak pernah mendengar bunyi-bunyi bahasa akibat dari tidak berfungsinya alat-alat pendengaran.

6) Kurangnya kemampuan dan keterampilan kognitif.

b. Faktor dari luar diri murid (eksternal) 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa faktor yang menghambat pembelajaran yang juga bersumber dari tidak tersedianya ruang latihan artikulasi. Penyediaan alat-alat bantu dalam latihan artikulasi seperti spatel dan cermin untuk melakukan pendekatan imitasi tidak ada. Kemudian sarana seperti alat elektronik hearing aid group, speech trainer dan tape recorder tidak dimiliki. Selain dari faktor tersebut, juga faktor keluarga seperti kurangnya dukungan dari orang tua untuk mengintensifkan latihan artikulasi di rumah, kurang sering diajak berbicara dari saudara-saudaranya dan orang tua tidak berkinginan keras untuk mengusahakan penggunaan alat bantu dengar (ABM) serta belum tersedianya tenaga ahli di bidang speech teraphy. 
3. Usaha Mengatasi Kesulitan Pengucapan Huruf 
Berdasarkan analisis masalah dan faktor penyebab kesulitan pengucapan huruf, maka untuk mengatasi masalah tersebut ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh guru adalah mengajak murid ke ruang artikulasi untuk melakukan latihan-latihan meniup (pernapasan), seperti meniup baling-baling kertas, bola pimpong dengan standarnya, terompet, hermonica atau pianika. Latihan bernapas untuk wicara adalah latihan koordinasi antara aliran udara, pita suara dan gerakan alat-alat artikulasi untuk menggunakan udara yang telah berada di dalam paru-paru (Abdurrachman dan Sugiarto, 1986: 13). Kemudian bila menemukan murid kesulitan mengucapkan bunyi huruf bisa dibantu dengan alat spatel untuk mengatur tata letak alat-alat artikulasi. 
Selanjutnya bila murid belum mengenal huruf sehingga sulit untuk mengucapkan huruf tersebut, maka guru akan menggunakan gambar-gambar dan nama-nama gambar yang dilekatkan di dekat cermin untuk memudahkan murid mencocokkan antara nama yang disebut dengan benda dari nama tersebut. Juga menarik murid untuk mengingat akan nama gambar. Untuk mengantisipasi kesalahan pengucapan, murid dilengkapi dengan alat bantu mendengar seperti hearing aid, agar huruf yang diucapkan oleh gurunya dapat terdengar jelas dan murid juga tidak terganggu dengan suara-suara bising dari luar ruangan. Kemudian guru selalu menggunakan cermin untuk melihat cara kerja alat ucap dan bunyi yang dihasilkan apabila murid merasa sulit untuk mengucapkan huruf, maka guru akan memegang tangan murid dan dilekatkan ke pipi atau ke leher guru agar murid merasakan getaran bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat ucap guru dan murid langsung ikut mengeluarkan suara atau mengucapkan bunyi huruf yang diucapkan oleh guru. 

Bagi murid yang tidak mampu dan sulit mengucapkan huruf atau huruf dalam kata akibat dari kurangnya kemampuan dan keterampilan kognitif, maka guru akan menggunakan alat speech triner untuk mengulang-ulang ucapan bunyi huruf dengan cara memutar speech triner dan murid tinggal menyimak bunyi-bunyi huruf yang dihasilkan oleh speech triner. Speech triner berfungsi untuk latihan wicara (Abdurrachman dan Sugiarto, 1986). Selanjutnya untuk murid yang termasuk kategori tuli ringan yang sulit mengucapkan huruf, kata atau kalimat terlalu panjang, maka guru akan menggunakan tape recorder dan hearing head agar murid dapat menyimak dan merespon bunyi-bunyi ucapan yang dihasilkan oleh tape recorder tersebut dan ini dilakukans secara berulang-ulang agar murid lebih mengenal suara atau bunyi-bunyi vokal dan konsonan yang dihasilkan. Menurut Abdurrachman dan Sugiarto (1986: 13) bahwa tape recorder berfungsi untuk melaksanakan program latihan wicara dan program evaluasi.

Upaya memotivasi murid agar senang dengan pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam aspek bicara dan membaca usaha guru adalah banyak-banyak membuat kata-kata lembagadan di belakang kata lembaga ada juga gambar yang sesuai dengan kata lembaga tersebut. Lalu boleh digantung di leher murid atau digantung dengan menggunakan benang dalam bentuk permainan guru tinggal menunjuk huruf atau kata lembaga tersebut murid akan mengucapkan kata lembaga itu. Untuk memusatkan perhatian murid dalam belajar, usaha guru adalah kelas ditutup pintunya agar tidak terganggu dengan murid lainnya. Kemudian guru membuat posisi meja berbentuk gambar aatau model U agar perhatian terfokus pada gurunya saja. Ini dilaksanakan agar baik murid yang tuli sedang maupun tuli berat semua dalam posisi sama jaraknya dengan gurunya dan guru mudah mengontrol ucapan murid yang salah.       
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis kesulitan pengucapan huruf diperoleh hasil bahwa murid tunarungu kelas dasar III SDLB Negeri 537 Bara Kota Palopo mengalami kesulitan pengucapan vokal seperti /i/, /e/ dan pengucapan huruf konsonan seperti: /c/, /f/, /g/, /s/, /l/, /j/, /q/, /r/. Ini dimaksudkan dapat terjadi karena murid mengalami tunarungu berat sehingga murid tidak pernah mendengar bunyi-bunyi huruf yang menyebabkan murid sulit mengucapkan huruf-huruf bahkan tidak dapat mengucapkan. Senada dengan hal tersebut, Abdurrachman dan Sugiarto (2000: 35) menyatakan bahwa karena tidak mendengar wicara, maka tidak ada dorongan untuk meniru sehingga murid tidak pernah berada dalam proses belajar wicara, akibatnya murid tidak dapat wicara. 

Kesulitan pengucapan huruf-huruf vokal dan konsonan bagi murid tunarungu dapat pula disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: (1) faktor internal seperti tidak berfungsinya organ-organ artikulasi dengan baik serta kurangnya kemampuan dan keterampilankognitif, (2) faktor eksternal seperti kurangnya perhatian orang tua akibat dari ekonomi yang pas-pasan sehingga tidak tersedianya media belajar dan media latihan artikulasi. 

Adapun yang perlu mendapat perhatian dalam mengatasi kesulitan pengucapan huruf vokal dan konsonan adalah adanya usaha guru untuk melakukan latihan/artikulasi dengan cara terus-menerus dan lebih mengutamakan perbaikan pengucapan huruf atau kata-kata serta pemanfaatan media alat bantu dengan guna  dapat mengembangkan potensi dari sisa-sisa pendengaran yang masih ada pada murid tunarungu.   
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